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Energi air adalah satu dari lima sumber terbesar energi terbarukan. Potensi air
sebagai sumber energi terutama digunakan sebagai penyedia energi listrik melalui
pembangkit listrik tenaga air maupun mikrohidro. Inovasi tentang pembangkit listrik
tenaga air terus berkembang, salah satunya adalah pembangkit listrik tenaga piko
hidro terapung. Penelitian ini akan menganalisis kinerja dari prototipe pembangkit
listrik tenaga piko hidro terapung. Adapun metode pengambilan data dengan variasi
kedalaman sudu tercelup yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
eksperimen dengan cara pengamatan dan pencatatan data-data yang ditunjukkan pada
alat ukur. Analisis dari penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui putaran Kincir,
putaran roda gigi pada generator, dan daya yang dihasilkan generator. Berdasarkan
hasil analisis yang dilakukan, Kinerja prototipe yang paling optimal adalah pada
kedalaman sudu 0,01 m, dengan daya yang dihasilkan 44,33 watt, yang dicapai pada
saat putaran kincir 33 rpm, dan putaran generator 1906,52 rpm.

Kata kunci: energi air, prototipe PLTPH terapung, analisis kinerja PLTPH terapung.

E-MAIL

ABSTRACT

Abdullahashari52@gmail.com
*Corresponding Author:
Heri.suriptodotone@gmail.com
‘saifulal60@gmail.com

Hydro energy is one of the five largest sources of renewable energy. The potential of
water as an energy source is mainly used as a provider of electrical energy through
hydroelectric and micro-hydro power plants. Innovations regarding hydroelectric
power plants continue to develop, one of which is a floating pico-hydro power plant.
This research will analyse the performance of the prototype of a floating pico hydro
power plant. The method of collecting data with variations in the depth of the
immersed blade used in this study is the experimental method by observing and
recording the data shown on the measuring instrument. The analysis of this research
is intended to determine the rotation of the wheel, the rotation of the gears on the
generator, and the power generated by the generator. Based on the results of the
analysis carried out, the optimal performance of the prototype is at a blade depth of
0.01 m, with a power generated of 44.33 watts, which is achieved at 33 rpm and
1906.52 rpm of the generator.

Keywords: water energy, prototype of floating PLTPH, performance analysis of
floating PLTPH

I. PENDAHULUAN

yang digunakan untuk memutar turbin yang

Potensi air sebagai sumber energi terutama
digunakan untuk penyediaan listrik melalui tenaga air
dan tenaga mikrohidro. Tumbuhan [1]. Penggunaan
air sebagai pembangkit listrik terus berkembang
dalam skala besar, menengah dan kecil. Pada
pembangkit listrik kecil, energi hidro dapat
digunakan oleh turbin yang menggunakan energi dari
aliran air [2]. Pembangkit listrik tenaga mikro hidro
dengan kapasitas beberapa watt hingga 1 kilowatt,
pembangkit listrik tenaga mikro hidro dengan
kapasitas 1.100 kilowatt, dan pembangkit listrik
tenaga air kecil berkapasitas 100 kilowatt hingga 1
megawatt [3]. Tenaga air adalah energi dari aliran air,

dihubungkan dengan generator untuk menghasilkan
listrik [4]. Untuk memutar turbin diperlukan jumlah
air yang konstan sehingga tegangan yang dihasilkan
oleh putaran turbin yang membuat putaran generator
juga konstan [5]. Pembangkit listrik adalah bagian
dari peralatan industri yang digunakan untuk
menghasilkan dan membangkitkan tenaga listrik dari
berbagai sumber energi, seperti PLTU, PLTN, PLTA,
PLTB, PLTG, PLTS, PLTSa, dll [6].

Masih banyak daerah terpencil di Indonesia yang
sungai atau persawahannya tidak dimanfaatkan untuk
pembangkit listrik tenaga air, seperti irigasi sipogas
di Kecamatan Rambah di Kabupaten Rokan Hulu,
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Provinsi Riau. Akademi mendapat referensi [7].
Inovasi pengembangan kincir air undershot terus
dilakukan seperti yang dilakukan oleh [8] dengan
judul “Desain Pembangkit Listrik Tenaga Piko Hidro
Terapung (PLTPHT)”, dalam penelitian ini kincir
dirancang dengan menggunakan 10 sudu, dimana
kincir dibuat dari besi plate 2 mm, penelitian ini
menghasilkan daya maksimum adalah sekitar 518 w,
yang dicapai pada saat aliran air 3.0 m/s, putaran
Kincir 44.09 rpm, dan torsi Kkincir 112.22 Nm.
Kemudian [9] melakukan opitmasi terhadap sudut
sudu dan hasil menunjukan sudut 30 adalah sudut
yang optimal. Kemudian [10] melakukan penelitian
terhardap pemanfaatan back flow water system untuk
meutar kincir kembali dengan pemanfaaran tekanan
balik air pada pembangkit listrik tenaga mikro hidro.

Dari latar belakang dan beberapa artikel
penelitian  terdahulu maka artikel ini akan
melakukan analisis terhadap pembangkit listrik

tenaga piko hidro terapung dan analisis seberapa
besar pengaruh air terhadap putaran kincir serta
menentukan level optimal pada kedalaman Kincir air
undershoot.

Il. MATERIAL DAN METODE

Penelitian ini akan menganalisis kinerja prototipe
pembangkit lisrik tenaga piko hidro seperti pada
tabel 1 analisis dilakukan dengan cara pengujian
dengan menggunakan metode eksperimen. Setelah
alat pembangkit listrik tersebut diuji, maka dilakukan
analisis dengan cara pengamatan serta pencatatan
data-data yang ditunjukkan pada alat pengujian atau
alat ukur.
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Gambar 2. Diagram alir penelitian
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2.1 Alat Dan Bahan

Tabel 1. Alat uji dan Bahan yang diuji

N
O

Alat uji

Bahan
diuji

yang

Spesifikasi/u
kuran

1

Tachometer
rpm

Kincir

D, kincir =
0,6 m,
Z=8.

Digital
tachometer
DT-2236B
photo
tachometer
2,5 to
99.999 rpm.

Tachometer
rpm

Transmisi

TIDAK

Rantai dan gear

Transmisi 1:
gear 1 46 T
berpasang
dengan gear
216 T.
-Transmisi
2: gear 1 48
T
berpasangan
dengan gear
217T.
-Transmisi
3:gear 144
T
berpasangan
dengan gear
216 T.
-Transmisi
4: gear 1 44
T
berpasangan
dengan gear
2 17 7T
(generator).

Digital
tachometer
DT-2236B
photo
tachometer
2,5 to
99.999 rpm.

Voltmeter
dan ampere
meter

Generator DC
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Nama: 24 V
Permanent
magnet
motor
generator for
wind turbine
PMA.

Size : 10 Xx
10x9cm
Rated
power: 250
w

Voltage : 24
\%

No-
load?current
:16.4A
Rated speed:
2700 rpm

T 120s non
injeksi 12V-
65A-5S.

4 | Stopwatch | Sampel benda
berupa pipa

Nama

pipa pvc
Merek
wavin

0] ]
inch
Panjang: 0,8
m

Nama:
stopwatch
Merek:
STree

Size :7x6
X 2cm

Style : sport

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN
Data pada tabel 2 diperoleh dari hasil
perhitungan numerik dengan menggunakan rumus-
rumus yang berlaku, setelah data-data diperoleh
selanjutnya akan disajikan dalam bentuk grafik-
grafik dibawah ini.

Tabel 2. data hasil perhitungan

Keda

lama A Q P(watt F T

n (m?  (m’s) ) (N) (Nm)
sudu

0,05 0,04 0,03 1471 252 7,56
0,1 0,08 0,06 58,86 50,4 15,12

0,15 0,12 0,1 147,15 84 25,2
Bersambung
Sambungan
Keda o(rps Py Pgen n(%)
lama ) (watt)  (watt)
n
sudu

005 157 11,86 10,08 80,62
0,1 345 52,16 44,33 88,16
0,15 198 4989 424 33,9

3.4 Grafik hubungan antara kedalaman sudu
kincir dengan putaran Kkincir, daya yang
dihasilkan generator, dan efisiensi Kincir.
1. Hubungan kedalaman sudu Kincir (m) dengan
putaran Kincir (rpm)
Gambar 3 dibawah ini menunjukkan grafik
hubungan antara kedalaman sudu kincir dengan
putaran Kincir.
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Gambar 3. Grafik hubungan antara kedalaman sudu
kincir dengan putaran kincir

Dari grafik dapat dilihat bahwa putaran kincir
terendah diperoleh pada kedalaman sudu kincir 0,05
m dengan putaran kincir 15 rpm. Sedangkan putaran
kincir tertinggi diperoleh pada kedalaman sudu kincir
0,01 m dengan putaran kincir 33 rpm. Hal ini
menunjukkan bahwa kedalaman sudu kincir dapat
mempengaruhi kecepatan putaran Kincir.

2. Hubungan kedalaman sudu kincir (m) dengan
daya yang dihasilkan generator (watt)
Gambar 4 dibawah ini menunjukkan grafik
hubungan kedalaman sudu kincir dengan daya yang
dihasilkan generator.
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Gambar 4. Grafik hubungan antara kedalaman sudu
kincir dengan daya yang dihasilkan generator

Dari grafik dapat dilihat bahwa daya yang
dihasilkan generator terendah diperoleh pada
kedalaman sudu 0,05 m dengan daya yang dihasilkan
10,08 watt. Sedangkan daya yang dihasilkan
generator tertinggi diperoleh pada kedalaman sudu
0,1 m dengan daya yang dihasilkan 44,33 watt. Hal
ini menunjukkan bahwa kedalaman sudu kincir dapat
mempengaruhi daya yang dihasilkan generator.

3. Hubungan kedalaman sudu kincir (m) dengan
efisiensi kincir (1)
Gambar 5 dibawah ini menunjukkan grafik
hubungan antara kedalaman sudu kincir dengan
efisiensi kincir.
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Gambar 5. Grafik hubungan antara kedalaman sudu
kincir dengan efisiensi kincir

Dari grafik diatas dapat dilihat bahwa efisiensi
terendah diperoleh pada kedalaman sudu 0,15 m
dengan efisiensi kincir 33,9 %. Sedangkan efisiensi
tertinggi diperoleh pada kedalaman sudu 0,1 m
dengan efisiensi 88,16 %. Hal ini menunjukkan
bahwa kedalaman sudu kincir dapat mempengaruhi
efisiensi kincir.

IV. KESIMPULAN

Dari hasil analisis terhadap Kkinerja prototipe
PLTPH terapung dengan variasi kedalaman sudu
kincir 0,05 m, 0,1 m, dan 0,15 m maka dapat
diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

Kedalaman sudu Kkincir sangat berpengaruh
terhadap putaran kincir, putaran gigi pada generator,
maupun daya yang dihasilkan, hal ini terlihat pada
kedalaman sudu 0,1 m dimana putaran kincir yang
diperoleh adalah 33 rpm, putaran gigi pada generator
adalah 1906,52 rpm dan daya listrik yang dihasilkan
adalah sebesar 44,33 watt.
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